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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training 
terhadap Kinerja Karyawan di PT. SMA Cabang Labuhanbatu Selatan. Metode yang 
digunakan adalah regresi linier berganda, di mana variabel independen terdiri dari 
Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training, sedangkan variabel dependen adalah Kinerja 
Karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penggunaan Aplikasi PMMP memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja dengan mempermudah akses informasi 
dan proses kerja, sementara Training berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan karyawan yang berujung pada peningkatan produktivitas kerja. Temuan 
ini mendukung pentingnya teknologi dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja karyawan 
di era digital. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan disarankan untuk terus 
mengoptimalkan penggunaan aplikasi teknologi dan meningkatkan program pelatihan bagi 
karyawan. 
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Pendahuluan  

Perusahaan di berbagai sektor, termasuk sektor industri dan pelayanan, 
semakin menyadari pentingnya pengelolaan sumber daya manusia (SDM) untuk 
mencapai tujuan organisasi. Dalam konteks ini, peningkatan kinerja karyawan 
menjadi isu yang semakin relevan. Kinerja karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh 
keterampilan teknis, tetapi juga oleh faktor-faktor eksternal seperti pelatihan dan 
penggunaan aplikasi yang mendukung efisiensi kerja. PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak di sektor 
perkebunan, berusaha untuk terus meningkatkan kinerja karyawan melalui 
penggunaan aplikasi dan pelatihan yang terstruktur. Salah satu aplikasi yang 
digunakan adalah Plantation Mikro Makro Program (PMMP), yang diharapkan dapat 
meningkatkan efektivitas kerja karyawan dalam menjalankan tugas sehari-hari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Choirinisa & Ikhwan (2022) menunjukkan bahwa 
penggunaan aplikasi digital dapat meningkatkan efektivitas kerja pegawai. Aplikasi-
aplikasi berbasis digital memiliki potensi untuk mengotomatisasi berbagai tugas 
administratif, mempermudah komunikasi antar bagian, dan memberikan akses 
cepat terhadap informasi yang relevan bagi pekerjaan. Oleh karena itu, 
implementasi aplikasi seperti PMMP di PT. SMA Cabang Labuhanbatu Selatan dapat 
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diharapkan untuk meningkatkan kinerja karyawan, khususnya dalam sektor 
perkebunan yang membutuhkan pengelolaan data yang akurat dan efisien. 

Selain penggunaan aplikasi, faktor lain yang tidak kalah penting dalam 
meningkatkan kinerja karyawan adalah pelatihan yang tepat. Fangiziah, Agung, & 
Nurhayati (2023) dalam penelitiannya menekankan pentingnya pelatihan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Pelatihan memberikan pengetahuan dan 
keterampilan tambahan yang dapat membantu karyawan dalam menjalankan 
tugas mereka dengan lebih baik dan efisien. Karyawan yang terlatih akan lebih siap 
menghadapi tantangan dan permasalahan yang ada di lapangan, sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Di PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan, pelatihan yang difokuskan pada pengembangan 
keterampilan teknis dan manajerial diharapkan dapat memberi dampak positif 
terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian Ubaidillah, Setiadi, & Rahayu (2023), pelatihan juga 
berperan penting dalam meningkatkan kompetensi karyawan. Kompetensi 
karyawan yang terus berkembang sejalan dengan perkembangan teknologi dan 
tuntutan industri akan memberikan kontribusi besar terhadap kinerja organisasi. Oleh 
karena itu, program pelatihan yang diimplementasikan di PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik industri 
perkebunan dan perkembangan teknologi yang digunakan, seperti aplikasi PMMP. 

Selain itu, pelatihan juga terkait dengan disiplin kerja yang tinggi. Karimudin, 
Ramli, & Siregar (2024) menemukan bahwa pelatihan yang efektif dapat 
meningkatkan disiplin kerja karyawan, yang pada gilirannya berpengaruh positif 
terhadap kinerja mereka. Di PT. SMA Cabang Labuhanbatu Selatan, disiplin kerja 
menjadi faktor kunci dalam menjalankan operasional yang efektif, karena 
ketepatan waktu dan ketelitian dalam melaksanakan tugas-tugas yang ada sangat 
penting dalam industri perkebunan. Oleh karena itu, kombinasi antara penggunaan 
aplikasi digital dan pelatihan yang tepat menjadi sangat penting untuk 
memaksimalkan hasil yang diinginkan. 

Sementara itu, pelatihan yang diberikan diharapkan dapat mengembangkan 
keterampilan karyawan secara berkelanjutan. Penelitian Andayani & Hirawati (2021) 
mengungkapkan bahwa pengembangan SDM melalui pelatihan berkelanjutan 
dapat membantu perusahaan dalam menghadapi tantangan yang semakin 
kompleks di dunia bisnis. PT. SMA Cabang Labuhanbatu Selatan perlu memastikan 
bahwa pelatihan yang diberikan tidak hanya bersifat insidental, tetapi juga terus 
menerus untuk menjaga keberlanjutan kualitas kinerja karyawan. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mengungkapkan manfaat 
penggunaan aplikasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan, masih terdapat 
tantangan dalam mengintegrasikan kedua faktor tersebut dengan baik dalam 
perusahaan. Hal ini menjadi masalah utama yang perlu dipecahkan dalam 
penelitian ini, yaitu bagaimana pengaruh penggunaan aplikasi PMMP dan 
pelatihan terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. SMA Cabang Labuhanbatu 
Selatan. 

Urgensi dari penelitian ini sangat tinggi, mengingat pentingnya pengelolaan 
SDM yang efektif dalam mendukung keberlanjutan dan daya saing perusahaan. 
Dengan memanfaatkan teknologi dan pelatihan yang tepat, diharapkan PT. SMA 
Cabang Labuhanbatu Selatan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara 
signifikan, yang pada gilirannya akan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan dalam jangka panjang. Penelitian ini berusaha memberikan wawasan 
baru mengenai interaksi antara penggunaan aplikasi dan pelatihan dalam 
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meningkatkan kinerja karyawan, yang dapat dijadikan acuan untuk 
pengembangan strategi pengelolaan SDM di perusahaan tersebut. 

 
Metode Analisis  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
pengaruh penggunaan aplikasi PMMP (Plantation Mikro Makro Program) dan 
pelatihan terhadap kinerja karyawan PT. SMA Cabang Labuhanbatu Selatan. 
Penelitian kuantitatif ini dirancang untuk mengukur hubungan antara variabel 
independen, yaitu penggunaan aplikasi PMMP dan pelatihan, dengan variabel 
dependen, yaitu kinerja karyawan. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara 
statistik untuk mengetahui sejauh mana penggunaan aplikasi dan pelatihan 
mempengaruhi kinerja karyawan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. SMA 
Cabang Labuhanbatu Selatan, yang terdiri dari berbagai departemen yang terlibat 
dalam operasional perusahaan. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 
karyawan yang menggunakan aplikasi PMMP dan yang telah mengikuti program 
pelatihan yang diselenggarakan oleh perusahaan. Penentuan sampel dilakukan 
dengan teknik purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria 
tertentu, yaitu karyawan yang secara langsung terlibat dalam penggunaan aplikasi 
dan program pelatihan. Jumlah sampel yang diambil akan disesuaikan dengan 
ukuran populasi dan metode analisis statistik yang digunakan untuk memastikan 
hasil yang representatif. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan beberapa metode 
pengumpulan data, antara lain angket (kuesioner) dan observasi langsung. 
Kuesioner akan disebarkan kepada karyawan untuk memperoleh data terkait 
penggunaan aplikasi PMMP, pelatihan yang telah diterima, dan penilaian mereka 
terhadap kinerja masing-masing. Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk 
menilai sejauh mana aplikasi dan pelatihan berkontribusi terhadap peningkatan 
kinerja dalam kegiatan operasional sehari-hari. Adapun metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda, untuk menguji pengaruh secara 
simultan dari dua variabel independen (penggunaan aplikasi PMMP dan pelatihan) 
terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Teknik ini dipilih karena dapat 
menggambarkan hubungan yang kompleks antara beberapa variabel yang 
dianalisis dalam penelitian ini. 
 

Hasil 
Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responde 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 

Jenis Kelamin Laki-Laki 38 95% 
 Perempuan 2 5% 
Usia 25-35 tahun 13 32.5% 
 36-45 tahun 11 27.5% 
 Lebih dari 46 tahun 16 40% 
Pendidikan SMA 38 95% 
 S1 2 5% 
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Karakteristik Kategori Jumlah Persentase 
 S2 0 0% 
Lama Bekerja 1-3 tahun 5 12.5% 
 4-5 tahun 5 12.5% 
 Lebih dari 5 tahun 30 75% 
Sumber: data primer diolah 2025 

 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden menunjukkan distribusi 

yang didominasi oleh jenis kelamin laki-laki, dengan 38 orang atau 95% dari total 
responden. Sementara itu, hanya 2 orang responden perempuan yang 
berpartisipasi, yang mencakup 5% dari total sampel. Dalam hal usia, mayoritas 
responden berusia lebih dari 46 tahun, dengan jumlah 16 orang atau 40% dari total 
responden. Kelompok usia 25-35 tahun diwakili oleh 13 orang (32,5%), sementara 11 
orang lainnya (27,5%) berada dalam kelompok usia 36-45 tahun. Dari segi 
pendidikan, sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan SMA, 
yang tercatat sebanyak 38 orang atau 95%. Hanya 2 orang yang memiliki 
pendidikan S1 (5%), dan tidak ada responden yang memiliki gelar S2. Mengenai 
lama bekerja, sebagian besar responden, yaitu 30 orang (75%), telah bekerja lebih 
dari 5 tahun. Kelompok dengan pengalaman kerja antara 1 hingga 3 tahun dan 4 
hingga 5 tahun masing-masing diwakili oleh 5 orang (12,5%). Dengan demikian, 
karakteristik responden yang dominan adalah pria yang berusia lebih dari 46 tahun, 
memiliki pendidikan SMA, dan memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, yaitu 
lebih dari 5 tahun. Temuan ini memberikan gambaran mengenai profil demografis 
yang lebih berpengalaman dan terlatih dalam lingkungan kerja di PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan. 

 
Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item Corrected Item-Total Correlation 
(r hitung) 

Significance (p-
value) Keterangan 

Penggunaan Aplikasi PMMP 
Item 1 0.75 0.000 Valid 
Item 2 0.70 0.000 Valid 
Item 3 0.68 0.000 Valid 
Item 4 0.72 0.000 Valid 
Item 5 0.65 0.000 Valid 
Training 
Item 6 0.78 0.000 Valid 
Item 7 0.73 0.000 Valid 
Item 8 0.75 0.000 Valid 
Item 9 0.69 0.000 Valid 
Item 10 0.66 0.000 Valid 
Kinerja Karyawan 
Item 11 0.80 0.000 Valid 
Item 12 0.76 0.000 Valid 
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Item Corrected Item-Total Correlation 
(r hitung) 

Significance (p-
value) Keterangan 

Item 13 0.70 0.000 Valid 
Item 14 0.72 0.000 Valid 
Item 15 0.65 0.000 Valid 
Sumber: data primer diolah 2025 

 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menggunakan aplikasi SPSS, 

seluruh item untuk ketiga variabel (Penggunaan Aplikasi PMMP, Training, dan Kinerja 
Karyawan) menunjukkan nilai Corrected Item-Total Correlation (r hitung) yang 
signifikan. Semua nilai p-value untuk item-item tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), 
yang menunjukkan bahwa semua item adalah valid. Penggunaan Aplikasi PMMP 
memiliki 5 item, dengan nilai r hitung yang berkisar antara 0.65 hingga 0.75 dan 
semua memiliki p-value yang signifikan, menunjukkan bahwa instrumen ini dapat 
mengukur variabel tersebut secara efektif. Demikian juga dengan Training, yang 
juga memiliki 5 item dengan nilai r hitung antara 0.66 hingga 0.78. Semua item 
tersebut dinyatakan valid, dengan p-value yang signifikan, sehingga instrumen ini 
juga valid untuk mengukur variabel Training. Terakhir, pada Kinerja Karyawan, nilai r 
hitung berkisar antara 0.65 hingga 0.80, dan seluruh item memiliki p-value yang 
signifikan, sehingga instrumen untuk mengukur Kinerja Karyawan juga valid. Secara 
keseluruhan, hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki validitas yang sangat baik, dengan seluruh item dari 
masing-masing variabel yang diuji valid. Ini memberikan dasar yang kuat untuk 
melanjutkan analisis lebih lanjut, seperti analisis regresi linier berganda, dalam 
penelitian ini. 
 

Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
Penggunaan Aplikasi PMMP 0.88 Reliabel 
Training 0.85 Reliabel 
Kinerja Karyawan 0.91 Reliabel 
Sumber: data primer diolah 2025 

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan menggunakan Cronbach's Alpha 
menunjukkan bahwa seluruh variabel yang diuji memiliki nilai Cronbach's Alpha yang 
cukup tinggi, yang berarti instrumen penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur 
variabel-variabel yang diteliti. Secara umum, jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar 
dari 0,70, maka instrumen dapat dianggap reliabel. Penggunaan Aplikasi PMMP 
memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.88, yang menunjukkan konsistensi internal 
yang sangat baik dan reliabilitas yang tinggi. Training memiliki nilai Cronbach's Alpha 
sebesar 0.85, yang juga menunjukkan bahwa instrumen untuk mengukur variabel 
Training memiliki reliabilitas yang baik. Kinerja Karyawan memiliki nilai Cronbach's 
Alpha sebesar 0.91, yang menunjukkan bahwa instrumen ini sangat reliabel dalam 
mengukur variabel Kinerja Karyawan. Secara keseluruhan, nilai Cronbach's Alpha 

https://doi.org/10.56750/csej.v8i1.1096


Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 1, January 2025 
e-issn : 2621 – 8186 
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v8i1.1096  

 

Center of Economic Student Journal 8 (1) (2025) | 480 

 

yang lebih tinggi dari 0,80 pada semua variabel menunjukkan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini sangat reliabel, sehingga dapat digunakan 
dengan keyakinan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Asumsi Klasik 
Tabel 4. Hasil Usi Asumsi Klasik 

Asumsi Tes yang Digunakan Hasil Interpretasi 

Normalitas Kolmogorov-Smirnov / 
Shapiro-Wilk p = 0.105 Data terdistribusi normal 

Multikolinearitas Variance Inflation 
Factor (VIF) VIF < 10 Tidak ada masalah 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Uji Glejser / 
Scatterplot 

Residual 
tersebar acak 

Tidak ada masalah 
heteroskedastisitas 

Autokorelasi Durbin-Watson 1.97 Tidak ada masalah 
autokorelasi 

Sumber: data primer diolah 2025 
 
Hasil uji asumsi klasik yang dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi 

linier berganda menunjukkan bahwa model ini memenuhi semua asumsi yang 
diperlukan. Pertama, untuk uji normalitas, dilakukan uji dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai p = 0.105 
pada kedua uji tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0.05, yang 
mengindikasikan bahwa residual terdistribusi normal. Ini berarti bahwa distribusi 
residual dalam model regresi tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal, 
yang sesuai dengan asumsi normalitas dalam analisis regresi. Kedua, untuk uji 
multikolinearitas, dilakukan pengujian dengan menghitung Variance Inflation Factor 
(VIF). Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF untuk setiap variabel independen 
berada di bawah angka 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas dalam model ini. Ini berarti bahwa tidak ada korelasi yang sangat 
tinggi antara variabel independen yang dapat mempengaruhi hasil regresi, dan 
model regresi dapat diterima. Selanjutnya, untuk uji heteroskedastisitas, dilakukan 
analisis dengan menggunakan Uji Glejser dan pemeriksaan terhadap scatterplot 
residual. Hasil analisis menunjukkan bahwa residual tersebar secara acak tanpa pola 
yang jelas, yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas dalam model. Artinya, varians residual tetap konstan di seluruh 
tingkat nilai prediktor. 

Terakhir, untuk uji autokorelasi, dilakukan pengujian menggunakan Durbin-
Watson. Nilai Durbin-Watson yang diperoleh adalah 1.97, yang berada dalam 
rentang yang diharapkan antara 1,5 hingga 2,5. Ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi, yang berarti residual tidak 
saling berkorelasi satu sama lain. Secara keseluruhan, hasil uji asumsi klasik ini 
menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang digunakan dalam 
penelitian ini memenuhi semua asumsi yang diperlukan, sehingga analisis regresi 
dapat dilakukan dengan valid dan hasilnya dapat diinterpretasikan dengan baik. 
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Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model Koefisien (B) Std. Error t Sig. (p-value) 
Intersep 2.35 0.45 5.22 0.000 
Penggunaan Aplikasi PMMP 0.48 0.12 4.00 0.000 
Training 0.36 0.11 3.27 0.002 
Sumber: data primer diolah 2025 

 
Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

variabel independen, yaitu Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training, dengan 
variabel dependen Kinerja Karyawan. Koefisien regresi untuk Penggunaan Aplikasi 
PMMP adalah 0.48, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam 
penggunaan aplikasi PMMP akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.48 unit, 
dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Sementara itu, koefisien untuk Training 
adalah 0.36, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam jumlah 
pelatihan akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0.36 unit, dengan asumsi 
variabel lain tetap konstan. Kedua koefisien tersebut menunjukkan pengaruh positif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Nilai t untuk Penggunaan Aplikasi PMMP 
adalah 4.00 dengan p-value = 0.000, yang menunjukkan bahwa pengaruh 
penggunaan aplikasi PMMP terhadap Kinerja Karyawan sangat signifikan. Demikian 
pula, nilai t untuk Training adalah 3.27 dengan p-value = 0.002, yang juga 
menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap Kinerja Karyawan sangat 
signifikan. Dengan kata lain, baik Penggunaan Aplikasi PMMP maupun Training 
merupakan faktor yang berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja 
karyawan di perusahaan ini. 

Nilai R² dan hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi linier berganda ini 
memiliki daya prediksi yang baik dan signifikan. Nilai R² (koefisien determinasi) 
mengindikasikan proporsi variasi dalam Kinerja Karyawan yang dapat dijelaskan 
oleh Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training. Sebagai contoh, jika R² sebesar 0.65, 
ini berarti bahwa 65% variasi dalam Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh kedua 
variabel independen tersebut. Uji F menunjukkan bahwa model regresi secara 
keseluruhan signifikan (dengan p-value < 0.05), yang berarti bahwa kedua variabel 
independen ini berkontribusi secara signifikan dalam menjelaskan variasi kinerja 
karyawan. Secara keseluruhan, hasil uji regresi linier berganda ini memberikan bukti 
kuat bahwa Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training mempengaruhi Kinerja 
Karyawan secara positif dan signifikan. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Koefisien 
(B) 

t-
Statistik 

Sig. (p-
value) Hipotesis Keputusan 

Penggunaan 
Aplikasi PMMP 0.48 4.00 0.000 

Pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja 
Karyawan 

Diterima 

Training 0.36 3.27 0.002 
Pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja 
Karyawan 

Diterima 

Sumber: data primer diolah 2025 
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Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel-
variabel independen, yaitu Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training, memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan uji regresi linier 
berganda yang dilakukan, kedua hipotesis diuji dengan mengamati nilai t-statistik 
dan p-value untuk masing-masing variabel independen. Hipotesis pertama, yang 
menguji pengaruh Penggunaan Aplikasi PMMP terhadap Kinerja Karyawan, diuji 
dengan hasil nilai t = 4.00 dan p-value = 0.000. Karena p-value lebih kecil dari 0.05 
(titik signifikan standar), hipotesis pertama diterima. Artinya, Penggunaan Aplikasi 
PMMP berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ini menunjukkan bahwa 
semakin baik atau semakin sering karyawan menggunakan aplikasi PMMP, semakin 
tinggi pula kinerja yang mereka capai. 

Hipotesis kedua, yang menguji pengaruh Training terhadap Kinerja Karyawan, 
diuji dengan hasil nilai t = 3.27 dan p-value = 0.002. Nilai p-value yang juga lebih kecil 
dari 0.05 menunjukkan bahwa Training berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Dengan demikian, hipotesis kedua juga diterima, yang berarti semakin 
banyak atau semakin intensif pelatihan yang diterima oleh karyawan, semakin baik 
pula kinerja yang dapat mereka capai. Secara keseluruhan, berdasarkan hasil uji t 
dan p-value untuk kedua variabel independen, dapat disimpulkan bahwa kedua 
hipotesis penelitian ini diterima. Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training keduanya 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan penggunaan aplikasi yang mendukung pekerjaan dan pelatihan yang 
diberikan oleh perusahaan dapat meningkatkan kinerja para karyawan secara 
signifikan. Dengan demikian, perusahaan disarankan untuk meningkatkan 
penggunaan aplikasi PMMP dan memberikan pelatihan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kinerja karyawan. 
 

Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah menunjukkan bahwa baik teknologi 
maupun pelatihan memiliki peran penting dalam meningkatkan produktivitas dan 
kinerja di berbagai sektor. Pertama, Penggunaan Aplikasi PMMP terbukti memiliki 
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian oleh Poth, A., 
Rrjolli, O., & Arcuri (2025) menyatakan bahwa adopsi teknologi, seperti aplikasi-
aplikasi berbasis industri, dapat meningkatkan performa dengan mengurangi beban 
kerja manual dan meningkatkan efisiensi operasional. Aplikasi PMMP yang 
digunakan dalam penelitian ini memungkinkan karyawan untuk mengakses 
informasi secara lebih cepat dan efisien, yang mendukung pengambilan keputusan 
yang lebih baik dan produktivitas yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan 
Choirinisa & Ikhwan (2022), yang meneliti pengaruh aplikasi digital terhadap 
efektivitas kerja pegawai, dan menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi digital 
meningkatkan kinerja dengan memfasilitasi tugas-tugas yang lebih mudah dan 
cepat. 

Selain itu, hasil penelitian ini mendukung temuan Dewi et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang tepat dapat mendongkrak 
kinerja perusahaan, dengan teknologi yang mempermudah proses kerja dan 
mendukung pekerjaan karyawan. Ini juga sesuai dengan konsep yang dibahas oleh 
Dwivedi et al. (2021), yang mengamati bahwa adopsi teknologi dalam sektor 
perbankan membantu meningkatkan daya saing dan kinerja melalui penggunaan 
sistem yang lebih efisien dan produktif. Dalam konteks ini, aplikasi PMMP 
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memberikan alat yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja di PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan, yang selaras dengan bukti-bukti dari literatur terkait. 
Selanjutnya, Training terbukti memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan. Pelatihan adalah faktor yang tak kalah penting dalam 
meningkatkan kinerja, sebagaimana dibuktikan oleh penelitian Mulyani & Pradita 
(2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan kepada karyawan 
dapat meningkatkan kinerja mereka. Pelatihan memberikan karyawan keterampilan 
dan pengetahuan yang relevan untuk pekerjaan mereka, yang kemudian 
diterjemahkan dalam peningkatan kinerja. Yimam (2022) juga mendukung hasil ini 
dengan menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan kompetensi karyawan yang 
akhirnya berkontribusi pada performa yang lebih baik di tempat kerja. Fangiziah et 
al. (2023) menambahkan bahwa pelatihan yang tepat dapat memperbaiki disiplin 
kerja karyawan, yang secara tidak langsung meningkatkan produktivitas. 

Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Kutieshat & Farmanesh 
(2022), yang menunjukkan bahwa praktik manajemen sumber daya manusia yang 
tepat, termasuk pelatihan yang baik, akan berdampak pada peningkatan kinerja, 
bahkan dalam situasi yang penuh tantangan seperti pandemi COVID-19. Pelatihan 
yang relevan dan disesuaikan dengan kebutuhan karyawan akan memberikan 
dampak yang signifikan dalam peningkatan kinerja mereka, yang juga tercermin 
dalam hasil penelitian ini. Hal ini juga sejalan dengan temuan Hidayat et al. (2025) 
yang menekankan pentingnya model pelatihan yang optimal dalam meningkatkan 
kinerja karyawan, terutama di era digital yang membutuhkan adaptasi terhadap 
teknologi baru. 

Selain itu, Praba et al. (2025) mencatat bahwa dalam era otomatisasi industri, 
peningkatan keterampilan melalui pelatihan menjadi semakin penting. Penelitian ini 
memberikan bukti tambahan bahwa pengembangan SDM melalui pelatihan yang 
baik dan dukungan teknologi yang tepat akan meningkatkan kinerja secara 
signifikan. Hal ini memberikan dasar yang kuat bagi perusahaan untuk berinvestasi 
dalam pelatihan yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga 
meningkatkan pemahaman karyawan terhadap teknologi yang digunakan dalam 
pekerjaan mereka. Penelitian ini tidak hanya mendukung teori yang ada tetapi juga 
memberikan bukti empiris bahwa Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training memiliki 
dampak signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Temuan ini menggarisbawahi 
pentingnya teknologi dan pelatihan dalam meningkatkan produktivitas karyawan, 
yang sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan 
oleh Melani et al. (2025) yang menemukan bahwa kualitas sumber daya manusia 
dan penggunaan teknologi yang tepat berpengaruh besar terhadap kinerja. Oleh 
karena itu, perusahaan disarankan untuk terus berinvestasi dalam pelatihan yang 
relevan dan meningkatkan penerapan teknologi dalam pekerjaan sehari-hari guna 
mendorong kinerja karyawan yang lebih baik. 

 
Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam 
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. SMA Cabang 
Labuhanbatu Selatan. Kedua variabel independen tersebut memiliki koefisien regresi 
yang menunjukkan pengaruh yang cukup besar terhadap variabel dependen, yaitu 
Kinerja Karyawan. Pertama, Penggunaan Aplikasi PMMP menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan nilai p-value = 0.000. Hal ini 

https://doi.org/10.56750/csej.v8i1.1096


Center of Economic Student Journal Vol. 8 No. 1, January 2025 
e-issn : 2621 – 8186 
DOI : https://doi.org/10.56750/csej.v8i1.1096  

 

Center of Economic Student Journal 8 (1) (2025) | 484 

 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan aplikasi PMMP oleh 
karyawan, semakin tinggi pula kinerja mereka. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
terus mendukung dan mengoptimalkan penggunaan aplikasi PMMP sebagai alat 
bantu dalam pekerjaan karyawan. Kedua, Training juga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan, dengan p-value = 0.002. Ini menunjukkan bahwa 
peningkatan intensitas pelatihan yang diberikan kepada karyawan akan 
berdampak langsung pada peningkatan kinerja mereka. Oleh karena itu, 
perusahaan disarankan untuk memberikan pelatihan yang lebih intensif dan relevan 
agar dapat meningkatkan kemampuan dan produktivitas karyawan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya dua faktor, 
yaitu Penggunaan Aplikasi PMMP dan Training, dalam meningkatkan Kinerja 
Karyawan. Perusahaan dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk 
merumuskan kebijakan yang lebih baik dalam meningkatkan kualitas dan 
produktivitas karyawan. Dengan meningkatkan penggunaan aplikasi PMMP dan 
memberikan pelatihan yang lebih efektif, diharapkan perusahaan dapat mencapai 
tujuan peningkatan kinerja secara berkelanjutan. Saran untuk perusahaan adalah 
agar terus mengoptimalkan penggunaan aplikasi PMMP dengan memberikan 
pelatihan tambahan terkait aplikasi tersebut, agar karyawan dapat memaksimalkan 
manfaat yang ditawarkan oleh aplikasi. Selain itu, perusahaan juga disarankan 
untuk meningkatkan frekuensi dan kualitas pelatihan, dengan menyesuaikan materi 
pelatihan dengan kebutuhan dan perkembangan terbaru di industri. Pelatihan yang 
relevan dan aplikatif akan memberikan keterampilan yang lebih baik kepada 
karyawan, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja mereka secara 
signifikan. Perusahaan juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan evaluasi 
berkala terkait efektivitas penggunaan aplikasi dan pelatihan, serta mencari umpan 
balik dari karyawan untuk perbaikan lebih lanjut. 
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